BAB II1
MODERNISME BARAT.DAK TIMUR TENGAH

A. Latar Belakang Dan Faktor Kemunculannya.

Bahwasannya tiada sesuatu yang abadi di dunia ini,
perubahan demi perubahan berlangsung silih berganti, Peruba-
hen kebudayaan umpamanya, tidaklah terJjadi dengan sendirinya
tetapil terjadi karena adanya akulturasi kebudayaan. Sebagai-
mana kita ketahui bahwa bangkitnya Islam pada abad ke-8 M,
baik dibelahan Timur maupun yang berada dibelahan Barat
(Spenyol) telah membangun suatu Dunia Baru. Dengan dasar pe-
mikiran baru, cita-cita baru serta kebudayaan dan peradaban
baru pula. Fenomena sejerah ini begitu mempesonakan : .  duonia
burat. Kaerena Eropa pada saat itu masih dalam zaman kepeia -
pan, Seperti yang dikataken L. Stoddard sebagsi berikut :

"ridoklah mengherenkan, apabila Eropa pada

abad pertengahen merupakan daerah yang

stetis. T2 harus menghadapl serangan-sera-

ngan 1 _KeJjamn dari Asia, sedangkan dibel%-
kangnya adalah kekosongan, yaitu lautan.

Ui tengah-tengah situasi politik internasional yang demikian
itulah, dikatekan Islam berhasil menggunakan kesempatan ini
untuk tampil ke depan. Sebagaimana orientalis Inggris W. Mont
somery Wott, dalam bukunya terbitan tzhun 1974 menamakan
veriode ini sebagail periode "The Majesty, that was Islam",

Yang artinya Keagungan, kebesaran dan kejayaan yang

T, Stoddard, Dunia Baru Jslem, (terj) Panitia Pener
bit, Jakarta, 1966, hal,26,.
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12
inhearen kepada jiwa Islam. Demikian juga seperti yang di
nyatakan oleh J.M Rodwell dalam kata pengantar terjemahan
Al-Qur'an dari Behasa Arab ke Bahasa Inggris pada  ‘tahun
1861, sejak tersebarnya ajaran-ajaran Islam, maka @

"Pengembala-pengembala dan pengembara-
pengembara yang pada abad ke-7 Masehi
dulu itu hidup secara sederhana di Ja-
zirah Arabia, telah mentransformir
dirinya seakan-akan dengan bantuan
tongkat seorang tukang sulap menjadi
pembangun-pembangun dari kerajaan ser-
ta kota-kota yang indah seperti Bagdad
Kordoba, Fostat dan New Delhi. Den Jjuga
telah mentransformir dirinya menjadi
pengumpul dan penghimpun dari perpusta
kaan-perpustzkan yang lebih baik &
gaﬂﬁlebih besar serta lebih lengkap .-: -
aripada yang mereka hancurkan pada
waktu mereka menaklukkan daerah-daerahitu.
Transformasi maha hebat ini menggetarkin
dan menggentarken Dunia Kristen Eropa!

Masa kejaysan di Spanyol itu mempunyal peran yang
penting begi bangsa Eropa, karena melalui Spanyol  inilah
hingga pengaruhnya membawa Eropa den kemudian dunia, kepada
kemajuan yang lebih komplek.3

Dibawa pemerintshan Bani Umayah, Spanyol berhasil mem
bangun suatu peradaban yang maju seperti kemejuan intelek-
tual pinggatmétabirkan kebapgkitan'ilimiah, sastra dan pem-
bangunan fisik di Spanyol. Selain kemajuan di bidang In-
dustri, pertanian, dan perdagangan terdapat juga pembangurs

nan yeng dipandang menonjol saat itu diantaranya gedung -

2Dikutib dari Ruslan Abdulgani, Sejarah Perkembangan
Islam di Indonesia, Pustaka Antar Kota, Jakarta, 1983,hal,9

3Badri Yatim, Sejerah Peradabsn Islam Dirosah Islemi
eh 11, Raja Grafindo Pers, Jakarta, 3y al, 100,
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gedung yang indah, masjid-masjid yang megah serta banyak
didirikan universitas-universitas yang di dalamnya  tersim-
pan peradaban-peradaban dan hikmah-hikmah yang bermutu ting-
gi. Sehingga banyaklah mahasiswa-mahasiswa berdatangan
dari berbagai penjuru dunia, baik dari Spanyol sendiri mau-
pun dari negara lain di Eropa, Afrika dan Asia, Mahasiswa
Kristen maupun Islam belajar bersama—sama.a Hubungan antara

Timur dan Barat selama perang Salib sangat penting dalam
perkembangan kebudayaan Eropa. Karena mereka (Orang Eropa)
dapat menyerap Ilmu Pengetahuan serta mencontoh kemajuan

Ummat Islam dan kemudian dibawanya ke Eropa.

Minat orang Barat mempelajari ilmu pengetahuan Baha-
sa Arab smat besar, sehingga setelah pulang ke negerinya me-
reka mendirikan sebuah madrasah di Paris guna mempelajari
bahasa-bahasa Timur pada abad ke-12. Berpuluh-puluh orang
alim Eropa menyelami lubuk pengetahuan Arab, mereka aktif
mener jemahkan buku-buku karya ilmuwan-ilmuwan muslim dianta-
ranya adalah buku-buku karya Ibn Rusy, Yang dalam tulisannya
banyak mendasarkan pada filsafat Aristoteles. Sehingga gera-
kan ini dinamakan gerakan Averaoisme (Ibn Rusyd-isme) yang

menuntut kebebasan berfikir.5 b

0 :
Philip K. Hitti, Dunia Arab, (terj) Ushuluddin, Huta
galung, Sumur, Bandung, ﬁal, ﬂ%@; ’ '

SBadri Yatim, Op-Cit, hal, 109.
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Dengan ilmu yang mereka peroleh dari universitas itu maka
Eropa dapat menerima warisan Xunani di‘bidang filsafat
dari orang Arab. Karena sebudah:Imperium Romawi 7 Aruntuh
orang Eropa Barat tidek mengenal lagi Bahasa Yunani dan
Juga tidak tahu apa-apa tentang pengarang dan Filsuf-filsuf
zaman klasik? Oleh karena itu dengan munculnya terjemahan-
terjemahan Arab dari buku-buku Yuneni itu, mendorong orang
orang Barat untuk membahas bermacam-macam ilmu pengetahuan
seperti ilmu kedokteran, ilmu pasti, dan filsafat.
Kegemilangan umat Islam sebagaimana dijelaskan di
atas itu akhirnya setapak demi setapak mulail menampakkan
tanda-tanda kemundurannya, yang dapat di lihat dari Jatuh
nya kota Granada di Spanyol pada tahun 1492 M. Demikian
juga Jatuhnya kota Bagdad pada tahun 1258 M ke tangan ke~
kuasasn bangsa Mongol yang di pimpin oleh Hulago. Selain
itu terjadi perang berkepanjangan yang dilakukan oleh ten
tara Mongol terhadap kerajaan Islam yang lain, seperti ke-
rajaan Islam di Turki, Akibat dari- ; .- perang.berkepanjangan:.
(Perang Saih) gangvhhampir memakan waktu 200 tahun,membuat
kekuasaan-kekuasaan Islam menjadi tidask tangguh dan keraja
an-kerajaan menjadi terpecah-pecah. Umat Islam tidak bisa
memikirken kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya

dan kebudayasan pada umumnya. Oleh karena: itu mereka meneng.

TR e .._, T = i \ " s RS
B A.rv..n.‘- -ty -

Brouwer, M A.W, Latar Belakang Pemiklran Barat
Pefi,: Adumniy - B&nduﬁg,‘l‘BBz
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gelamkan diri dalam kehidupan mistikisme dan kurang mem-
perhatikan dunia sekitar.7“ Yeng implikasinya menyebabkan
umat Islam lemah, miskin dan terbelakang.

Sementara itu bangsa Eropa mulai bangun untuk me-
raih kemajuen dan bergerak menuju peradaban yang lebih
tinggi, yang di tandai dengan adanya gerakan Renaissance?

Sehubungan dengan adanya gerakan Renaissance itu
maka muncullah pemikiran-pemikiran dari bangsa Eropa untuk
melepaskan diri dari dogma-dogma yang di dominasi +.“ealeh
istana dan gereja, mereka mulai menyisihkan dari kebiasa-
an lekas percaya yang selama ini meliputinya, orang se=:.
orang mulai merasakan kepribadiannya sendiri, mulail sadar
akan harga dirinya sebagai orang diluar bangsa atau negeri

nya. Perobahan ini disebabkan keadaan-keadaan politik dan

ssosial dari Negara-negara Italia yang Sémakih:kuatkdah ini
merupakan permulaan negara-negara modern,

7Fachry Ali, Bahtiar Effendy, Merambah Jslan Baru
Islam, Mizan, Bandung, 1986, hal,40 - 41,

8Renaissance secara herfiah berarti kelahiran kem-
bali. Arti dari kelahiran kembali itu adalah; sejak masa
+ 1300 - 1600 stau masa transisi antara abad pertengahan
dengan jamen modern. Renaissance merupakan era sejarah yang
penuh dengan kemajuan dan perubahan yang mengandung arti
dalem. Dimana pada jaman itu disaksikan adanya tantengan
gerakan reformasi terhadap dua simbul dari kemulyaan impe-
rium Romanum (Maharaja dan Paus) mulai kéhilangan:pengaruh-
Sejalan dengan itu berkembang pula humanisme, pertumbuhan
negara,cCkebangsaan dan kepercayaan pada diri sendiri. Pero
bahan semengat ini dimulai di Italia pada abad ke XIV.

Lihet dalam Ensiklopedi Indonesia 5, hal,2880, juga Brouwen
M.Anw’ O Jit, Bl’ 3 - 5 L

9Bury, J.B, Sejarah Kemerdekaan Berfikir, (tery)
Sitorus, L.M,Cet II, Pembangunan, Jakarta, 1963, hal,6%.- 67
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untuk mencapai maksud tersebut, maka mereka mulai lagi meng
gali hasil-hasil dari kesusastraan-¥uhani-danrRumawi kuno.
Dengan demikian mereka dapat menemukan ajaran-ajaran yang
asli deri filsafat Yunani Kuno, ajaran-ajaran yang Lo " rasli
dari kitab suci Injil den ajeran-ajaran gereja lainnya.
Sehingga tokoh-tokoh Humanis seperti .- ..Desideriliis: .Erasmus
dapat menemukan kehancuran dan kekeliruan yang terjadi di
kalangan Gereja Nasrani. Dimena kekuasaan keagamaan di per-
gunakan untuk memaJjukan kepentingan-kepentingan duniawinya.
seperti cafa-cara gereja memeras ueng, terutama dengan pen-
jualan Surat-surat Tanda Penganpunan Dosa.10 Kecaman kritik
Erasmus ini kemudian banyak mempengaruhi gerakan pembaharu-
an geraja yang dipelopori oleh Kardinal Martin Luther (gera
kan Reformasi) pada tshun 1517 di Jerman. Geraken Reformasi
ini akhirnya melahirksn aliran bsru dalam gereja yaltu gere
ja Kristen Protestan. Di bidang Astronomi dan geografi, ‘..
tokoh Copernicus menemuken ajeren baru bahwa bentuk dunia
adalah bulat seperti bola dan matahari adalah merupakan pu-
sat dari seluruh benda-benda antariksa. Ajarsn Copernicus
ini disebut "Heliocentris" yeng mendesak pengertian lama
yang menyatakan bahwa bentuk bumi ini datar dan buni  men-
jadi pusat bendaebenda.antariksa (Geocentris). Terbitnya

bush fikiran ini sangat penting dalam s2jarah kemerdekaan

O1pid, Lz,
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berfikir, sebab hal ini menimbulkan satu persoalan Yyang

terang dan tertentu entara ilmu pengetahuan dan kitab suci.11

Ajsran Copernicus ini sangat mempengaruhi dan men
dorong pelaut-pelaut Spanyol,iPortugis, Inggris dan Belanda
untuk meninggalkan negerinya. . "Yahg:-di::sebabkan™:. . Perang
Seratus Tahun (1350 - 1450) - -hingga:.:: . mengakibatkan 3
kehancuran yang parah dalam segala bidang. Faktor inilah
yang menyebabkan kekuasaan politik Barat untuk menjelajahi
dunia.

Dalam melancarkan usaha-usaha bangsa Barat untuk
menjelajahi dunia maka tidek ada jalan lain kecuali harus
menembus lauten yang sebelumnya di pandang sebagai dinding
yang membatasi mereka.12 Dimana sebelumnya mereka berang- -
gapsn bahwa laut adalah menskutkan, gelap .~ dan  menge-
riken. Usaha untuk menemukan sendiri inilah melahirkan Ja-
man penjelajahan samudra bagi bangsa-bangsa Barat sehingga
melahirkan penemuan-penemuan daerah baru seperti : Benua
Amerika oleh Cristophorus Columbus (1492 M), Penemuan Tan-
jung Penghsrapan (Tenjung Harapan) oleh Bartholomeuz Diaz
(1496), Vasco da Gama ysng menemukan India (1498 M) idan
D'slbuguerqui yang berhasil menguasal selat Malaka pada
tahun 1511 M, terbukti telah mengantarkan mereka ke arah

perkembangan kebudayaan yang amat pesat baik dalam .. soal

M 1bid, hal,77.

12, stoddard, Op=Cit, hel,25. Baca juga Abu'l-Ha
san Ali Al-Nadwi, Islam Membangun Peradaban Dunia, (terj)
Ruslan Shiddieq, Pustaka Jaya-ljambatan, Jakarta,1988,
hal, 220,
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politik, militer, ekonomi, kesenian, dan kesusastraan.
bengan demikian terjadilah perputaran nasib bangsa Eropa
yang tadinya terpojok kini menjadi strategis laut dan seka.
ligus politik seluruh dunia.'’

Jaman pembaharuan dan kema juan yang 1< “perpangkal
dari gerakan Renalssance dan Humanisme « .ini. .. akhirnya
mencapai puncak perwujudannya dalam abad ke-18 yaitu gera-
kan Rasionalisme yang menjunjung tinggi daya kemempuan fi-

kir (rasio) menusia,. -~ masa ini disebut pula Aufklarung

(masa Pencerahan)1hdan sejak itu Dunia Barat (Eropa) telah
memasuki Jjaman baru yang merupakan Jaman kemaJjuan dalam
segala lapangan kehidupan baik Politik, Sosial, Ilmu Penge

tahuan dan Peradaban.

1 3 Iz s : - -
_3ik;§todda§d;;1bid., BE) g 225 v s D

1hAufk1arung atau Enlightment [cul berarti Pencera
han atau Penerangan., Kata ini menunjukken perubahan di du-
nia pemikiran 3ang:lebih.jehnihhdanuteréhg;ﬁkurangcdipghga
ruhi iakh&yul¢dénudogma;zpembepasgn;daniftfhdisiidandpengu
atan dari Jjiwa rasionalisme. Emensipasi ini disebabkan
desakan dari menusia sendiri untuk berfikir lebih bebas *.
tentang masalah kehidupannya sendiri. Mengenai situasi
budaya dan sumbangan dari abad ke-18 ini d&erutama dapat di
1ihat di Jermen, Perancis, Inggris, dan Amerika. Dapat di
baca di Epsiklopedi den M.AwW.Brouwer, Op.Cit, hal,93.
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3., Beberapa Ide Modern Barat dan Timur Tengah

a. Beberapa Ide Modern Barat

SeJjarah membuktikan, bahwa dengan berakhirnya
periode klasik Islam yang sebagian besar di sebabkan
adanya keJjadian-keJjadian dalam perang Salib (1096 -
1275 M) hingga terhalaunya kekuasaan Islam di Erops,
menyebakkan Ilmu Pengetahuan berpindah dari dunia
Islam ke dunia Barat.

Dari hasil karya ummat Islam yang mereka kem-
bangkan itulah, kemudian mereka berusaha untuk mem-
pelajari rahasia kemajuan Islam, dan mereka kembang-
ilmu-~ilmu teknologi dari ilmu pasti alam yang mereka
dapatkan dalam kitab-kitab Islam. Karena demikian be-
sarnya perhatian orang=-orang Lropa dalam menggali ni-
lai-nilai kebudayaan klasik tersebut maka dapat di
katakan bahwa abad ke-15 dan abad ke-=16 ini meﬁpunyai
arti Khusus dalam perkembangan masyarakat Eropa, me -
lebihi masa-masa sebelumnya, dimana keinsyafan menge-
nai kehidupan Renaissance telah mengarshkan mereka
aken rasa kebebasan serta percaya pada diri sendir'i.15
Walaupun daya pikir yang mereka ungkapkan itu masih
diliputi oleh purbasangka-purbasengka.

Rasionalisme dan empirisme ini menyebabkan de

sakan yang amat hebat bagi Fropa untuk menguasai keka

15Bernard Delfgaauw, (terj), Soejono Soemargo
no, fejarah Ringkas Filsafat Barat, Tiara Wacana, Yog
yakarta, 1992, hal,103.
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xekayaan zlam dengen ilmu pengetahuan, yang akhirnya
sampai pada sasaran kKemajuan dan penemuan teknologi
baru., Seperti di temukennya mesin Uap oleh James Watt
(1736 - 1819 M), hingga membawa kemajuen  yang pesat
nada bidang Industri (1750).

Dalam suasana Revolusi Industri ini,16 telan
terjadt sejumlah penemuan baru di bideng mekanisasi
kerajinan dan pengangkutan. Salah satu contoh yang
jelas ialah penemuan alat di bidang mekanisasi teks-
til. Seperti keberhasilan John Kay dalam membuot
suatu 2lat yang memberi perkembangan hebat di bidang
tenunan pada tahun 1733 M, diikuti kemudian cleh
Hargraves yang berhasil membuat pvesawat pemintal
yang dapat memintal berpuluh-puluh gulung benang se-
kaligus.

Di bidang mekanisasi pengangkutan ditandai
dengan penemuan Kapal Api oleh Robert Fulton (1807) ,
dan juga Lokomotif pada tahun 1829 oleh Stevphenson.
Mekanisasi dan pendirian pabrik-pabrik ini, membawa
akibat lahirnya kota-kota industri seperti Lencashir,
Manchester dan Liverpool..; Kemajuan-kKemaJjuan yeng
pesat dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan teknologi di

Ingeris akhirnya cegera diikuti oleh Belenda, Feran -

16Inti pengertian Revolusi Industri adalah
perubahan atau percantian tenaga manusia dan hewean
dalam usaha produksi dengan tenaga mesin. Akibatnya
banyak tenaga manusia yang tak terpakai, nasib para
pekerja pabrik yang ades juga smat menyedihkan, dimana
para buruh adilarang mogok. fehingga terjadileh kebe-
bacan total menghisan carah kaum buruh yeng ticak ber
daya. Revolusi ini pertama kali terjsdi c¢i Ingsgris
dari tahun 1750 - 1850.
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Perancis, fmerika, Jerman, Rusia dan Japan.

Adapun ide yang kedua selain kemajuan di

bidang llmu Pengetahuan dan Teknologi adalah lahirnya
faham Nesionalisme, Liberalisme dan Sosialilsme. Yang
timbul di Eropa pada akhir abad ke-18.

Dimana faham-faham tersebut merupakan gejala
sosial yang maha penting dalam perkembangan. kebuda-
yaan Eropa. Sejalan dengan itu, maka berikut ini akan
dibshas secara lebih terperinci faham-faham tersebut
diatas.,

1. Nesionalisme.

Nasionalisme adalah suatu faham yang mem-
beri ilham kepada sebagian besar penduduk untuk
bersatu dengan rasa Kesetiaan yang mendalam me-
ngabdiken diri pada negeri tempat tinggalnya.
Menurut Jan Romein rasa nasional itu akan terjadi
kalau pelbagai suku atau bangsa mempersatukan diri
dalam suatu lembaga yang disebut Hegara atas dasar
xepentingan umum (res publicae). Oleh karena itu
untuk mewujudkan kesatuan itu, maka pertentangan
dan perbedaan antara suku harus dilupakan.17
Sejalen dengan itu rakyat Amerika Serikat tidak
menyatakan bahwa mereka harus seketurunan dalam
suatu bangsa, sebab sebagaimana kita sadari pendu-

duk Amerika terdiri dari berbagai suku bangsa dan

Tl rouver, M.A.W, Op-Cit, hal, 50.
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asal-usul yang berbeda, Demikian pula halnya de-
ngan Negara Swiss, dimana perbedaan rasial dan kul
tural masih lebih kuat, tapi berdasar faktor geo -
grafis daersh-daerah mempersatukan diri menjedi sa
tu negara. Tumbuhnya rasa kebanggaan kebangsaan
ini juga dapat dibuktikan dari keberhasilan Inggris
menggabungkan Wales, tnglia, Scorland dan Eire
(Irlendia) menJjadi satu negara.18

Geraken Nasionalisme dan cita-cita kebang-
cean yang berkembang di Erope ini, akhirnyz mela -
hirksn suatu asas dan pedomen politik sebagei
unaya untuk menuju Demokrasi yang lebih sempurna.
Diantera ide-ide yeng berhasil cicetuskan esdalah
teori-teori baru tentang ketatsnegaraan, cseperti
yeng dikemukakan pertamakesli oleh Jonhn Locke (1700)
dari Inegris, menurut Locke, tiada benar kekuasaan
raja itu di dapat dari Tuhan. Katenye, pemerinta -
han harus dilakukan oleh raja dan dewan rakyat ber
sama-sama.

Munculnys ideologi baru ind, mendorong ah-
1i-ahli filosofis Perancis untuk memperluas piki -

ran-vikiran Locke. Diantara mereka yang ternams

1BTumbuhnya rasa kebanggaan kebangsaan yeg-
xuat pada bangsa Inggris, tek lain kerena dilaksa-
nakannya tiga asas kebangsaan bangsa Ibrani purba
dan Yunani Kuno seperti, sebagai bangsa terpilih,
memiliki harapan yang csame di masa mendatang dan
mereka merasa memiliki tugas khusus di bunia ini.
| MD. Yudana, I Mu. Pegeh, Zenuntun Pelajaran feje
rah SML, Geneca Exact, Banaung, 1987, hal,103.
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ialah Montescuieu, Voltaire, dan Jean Jacques Rous -
seal. Dalam teori Montesquieu (1748) telah diajer-
kan adanya pembagian atas tiga kekuasaan Legisla-
tif, Eksekutif dan Yudikatif. Voltaire dengan ta-
jemnya melawan absolutisme, sedangkan Rousseau

(1778) dalam bukunya "Du Contract Sosial" Juga
mengajerken sistem pemerintahan Demokresi (kekua -

9

sean tertingei nepara berada di tangan rakyat).1

Liberalisme.
Pada dasarnya liberalisme adalah suatu fa-
ham yang terlahir dari faham nasionalisme, yang

lebih mengutaimakan!-persaingan bebas khususnya da -
lam bidang usaha perdagangan.

Lehirnya liberalisme ini di awali dari
munculnya Paham-faham baru dari kalesngan Borjuis.
Diantaranya teori Adam Smith (Inggris) yang mengan
jurkan kemerdekaan (liberalisme) ekonomi untuk
membawa tenaga seluruh rakyat ke arah kemajuan
ekonomi masyarakat dan negara dengan cara persa-
ingan bebas.20 Dalam bukunya Wealth of Nations
Adam Smith mengatakan:

Kesejahteraan umum zkan selekasnya

tercapai jika setiazp individu di

biarkan secara bebas berusahg tan-
pa campur tangen pemerintah. 1

19Armin Phane, Djalan Sejarah Dunia, Yogysz
kerte, 1951, hal, 144,

20poerwantana, A. fhmadi, Rosali,M.A, (ed)
Tjun Surjeman, Seluk Beluk Filsafat Islam, Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1993%, hal,?245.

211 MD. Yudana, I MD. Pageh, Qp-Cit, hel,105
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Dorongan dan motif untuk mendapatkan keuntungan di-
ri sendiri inilah yang menjadi latar belakang
kegiatan menusia. Kemakmuran suatu negara ekKan ter
jamin dengan sebaik-baiknyz apa bila tiap individu
telah mencapai tingkat kemakmuran yang sebaik-baik
nya pula. Sebagaimena munculnya Revolusi Industri
di Inggris menjadikan keduduken golongan Liberal
di Eropa lebih baik sebab mereka telah menguasai
parlemen. Sedangkan dampsknya sendiri "¢ bagi
Indonesia adalah di desaknya pemerintah Hindia
Belanda untuk menghapuskan Cultur Stelsel, sehing-
ga terjadilah perubahan cara pemerintahan . di
Indonesia sejak tahun '1870.22

Sosialisme.

Sosialisme adalah suatu rfaham yang kehadi-
rannya di Eropa di sebabkan karena pengunsgulen na
sionelisme yang berlebihan, sehingga jadi  ealiren
yang venuh dengan emosi den sentimen dengan sifet
congkak den chauvinisme.

Di kalangan keum Borjuis fzham Nasionalisme
cemacam ini menumbuhkan kecenderungan dikalangen
bengsa Eropa Berat tumbuhnys nafsu Imperialisme
dan kolonizlisme. Adapun yang menjedi sasaran uta-
me Cari keum imperialisme ini adalsh menJjaJjah

negara-negara yeng lemeh, terutema Asia den ffrike.

—

(’2 . . - [
Marwati Djoened Poesponegoro, Nugrono Noto

susanto, Sejarah Nasionszl Indonesiz IV, (ed) R.Z. Le
irissa, Belai Pustska, Jeksrta, 19°0, hal,118-124.,
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Kemunduran ummat Islem sebagaimena diterang

kon memberi peluang kepada bangsa Barat untuk bang-
kit dan bergerak ke negara Islam serta menjajah
den menguasainya, Kedatangannya ke negara-- negara
Islam mule-mula dengan dalih berdagsng atau menceri
rempeh-rempah ke timur, tetapl akhirnya mereka te -
rengseng oleh keuntungan besar dan ambisi yang
meluap, sehingga muncul nafsu kolonialisme., Dan di
snat bangsa Barat sedang mulai melebarken sayap Ja-
jahannya, dunia Islam tideak seimbang dalam mengha -
dapi serangannya. Keunggulan militer bangsa  Barat
yeng baru mekar dan berkembang tidak dapat dipatah-
kzn oleh ummat Islam yang sedang layu di saat Kemun
durannya.

Akhirnya banyak negara Islam yang Jatuh ke
tangan venjajah berbangsa Barat. Ummat Islam terbe-
lenegu, hak kemanusiannya terinjak-injsk, negara
den ekonominya diresmpas, serta ummet Islam tidak
boleh menjalankan ajaran agamanya.

Kenyataan pahit ysng dialami ummat Islam,
rupenya tidak menggerakkan Dunia Islam untuk ber -
Jombe ~-lomba meraih kemajuan, mereka Jjustru tetap
tenggelam dalam perselisihen disantara mereka sen -
diri yang mengakibatkan dirinya terperosok ke dalam
keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan. Sehingga

dapat di duga bahwa keadasan semua ummat Islam, pada
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awal abad ke-17 = 20 M telah Jesuh dalam dominasi ke-

kuasaan Bar‘at.23
Dengan demikian, Jjelaslah bahwa motifasi bang
sa Barat menjajah negara-negara Islam tidak hanya se-

mata-mata untuk mengeruk kekayaan, tetapi juga mene-

kan gerak Islam. Di samping itu bila dikaitkan dengan

ucapan Livingstone, maka akhir dari tujuan penak-

lukkan geografis adalah untuk menyebarkan agama
: 2L

Kristen,”

Baru pada akhir zbad ke-19 karena ketidakmam-
puan Dunia Islam mengadakan perlawenan vang  efektif
terhadap kekuatan Berat, akhirnya menyedarkan para
pembaharu untuk memperbsziki segala aspek-aspek kunci
Islam yang telah dilaleiken diantaranya adaleh pera
pembzharu Islam harus memberiken alasan ketidekseps -
katan mereka pada tradisi yang telah ada dan menegas-
kan kebenaran penafsiren yang asli (ijtihat). Kesada-
ren itulah yeng menyebabken ummat Islam di masa mode-

~

ren terpaksa harus banyak belajar dari Eropa.d5

Beberapa ide Modern Timur Tengah.

Semenjek ummat Islam menyadari aken kemundu -
rannya, terutamz sejak jatuhnya Mesir ke tangsn Berat

ternyata telah menginsafkan dunia Islam akan kelema-

23pachri Ali, Bahtiar Effendy, Op-Cit, hel,62

2% Imem Munawwir, Kebengkiten Islam dan Trnta-
ngen-Tantanegen yeng di Hadapi dari Mase -Ke mase, Bl-
ns Ilmu, Surabaya, 1984, hal, 122.

?Opdward Mortimer, Islam den Kekuasaan, (terj)

Fnna Hadi dan kzhmeni Astuti, Mizan, Bandung, 1984, hal
(S.
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hanya dan menyadarkan ummat Islam bahwa di Barat

telah timbul peradaban baru yang lebih tinggi - :dean
ini merupakan ancaman bagi Islam.

Prof. Dr. Harun Nasution dalam sebuah bukunya
mengatalkon, bahwa "perubahen yang terjadi di Mesir ini
ada kaitannya dengsn ekspedisi yeng dibawa oleh Napo-
leon yang telah direncanakan oleh Perancis pada tang-
gal 22 Juli 1798, tidak sampai tiga minggu setelah
mendarat di flexandria, Napoleon telah davat mengua -
sai Mesir bukan hanya membawa tentara. Di dalam rom -
bongannya terdapat 500 kaum sipil dan 500 wenita, di-
antara kaum sipil tersebut terdapat 167 ahli ¢- dalam
berbagai cabang ilmu pengetahuan, Navoleon juga mem -
bawa duz cet alat percetakan dengan huruf latin, £frab
dan Yunani. Kxpedisi ini datans bukan hanya untuk
kepentingen militer saja, tetzpi Jjuge untuk keperluan
ilmiah, Ttulah sebabnya kemudian dibentuk sebuah Ins-
titut yang mempunyai empat bagizn: bagian Ilmu Pesti,
Ilmu fAlam, Tlmu Ekonomi-Politik, serta bagian Sastra
dan Ceni.,

Di samoing empat bagian tersebut, diterbit -
ken nula sebuah Majalah oleh Marc Auriel, seorang
pengusaha besar yang ikut dalem expedisi Napoleon.
Limene sebelum Expedisi ini oreng Mesir tidsk  keneal
pada percetaken, majalash, ateu surat kabar.

Institut tersebut boleh dikunjungi orang-orang
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Mesir, terutama ulama'nya. Yang mana hal ini diherap-

supaya orang-orang Mesir dapat menembah ilmu penceta-
huan ilmuan-idmusn Perancjs: tentang Mesir, zdat-istia
datnya, bahasa dan agamanya. Di sinilah orang Mesir
dan umat Islam buat pertema kalinya mempunyai kongak
langsung dengan peradaban Darat yang baru, lagi asing
bagi mereka itu". Oleh karena itu pemuka-vemuka Is-
lam mulei memikirkan bagaimana meningkatkan mutu dan
kekuatan Islam kembali.

Lahirnya tokoh-tokoh pembzharu dunia Islam
ini, mengajak umat Islam agar sadar den bangun ¢ dari
kenyenyaken tidurnya, agar mencerti bahwa bangsa Parat
datang dan menjajsh neeara Islam bukan untuk membangun

tetapri sebaliknyn., Ui antars pemuka-pemuka pembaharu

Pt adnloh Syah Weltullah (170%-1767). Mula-mus © ia
seorang vendidik dan pengarang. Melihat kelemahan

ummat lslam sebagaimana di terangkan diatas, mendo -
rong in turut memikirnya, b1 antara sebab-sebab kele-
mahan ummat Islam menurutnya dikarenakan: Pertama,
perubahan sistem pemerintahan Islam dari kekhalifshan
ke sistem kerajaan; Kedua, perubahan dari sistém de -
mokrasi ke olokrasi; Ketipa, perpecahan dikalangan
ummet Islam yang disebabkan oleh timbulnye zlirsn-zli
ran Keempat, masuknya adat-ictiadat dan aJjaren bukan
Islam kedalam keyakinan ummet Islam. Terdorong bebe -
rapa sebab itu, Cysh Waliullah menyerukan kembali ke
sistem pemerintabhen reperti yang dilakukan

_0leh Knulafaur rasyidin dengan mengutamakan
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demokrasi dan kepentingan rakyat dalam pemerintahan,
ﬁdapun pemikirannya yang lain, Syah Waliullah ' ..tidak
setuju dengan talkid, mengikuti dan patuh pada penaf -
siran dan pendapat ulama di masa lampau. Karena hal
ini, menurut pendapatnya, merupazkan salah satu sebab
bagi kemunduran ummat Islam, Ja melihat bzhwa masyara-
kat bersifat dimamis, karena itu penafsiran yang . se-
sual untuk suatu zaman belum tentu sesuai dengan zaman
sesudahnya. Oleh sebab itu ia menentang taklid dan
menganjurkan Ijtihad.27
Lalam pada itu di tengah padang pasir  Arabia
muncul pula seorang tokoh pembaharu Islam bernama
Muhemmad bin 'Abdul Wahhab (1703 - 1792). Ia mengajek
ummat Islam agar kembali kepada ajaran agama yang
sebenarnya, memberantas takhayul, bid'ah dan khursfat.
Gerakan ini pada akhirnya terkenal dengen nama Geraken
Wahabi.2§'ang«éelanjuynya mempunyai pengaruh pada
pemikiran pembaharuan di abad kesembilanbelas, diantas
ra pemikiran-pemikiran Muhammad bin 'abdul Wahhab yang
mempunyai pengaruh pada perkembangaen pemikiran pemba -
haruan di abad kesembilanbelas adalzh sebagai berikut;
1. Hanya Al-Cur'an dan Haditslah yeng merupakan sumber
asli dari ajaran-ajarsn Islam. Pendapat ulame tidak
merupakan sumber,

2+ Teklid kepada ulama tidak dibenarkan.

r;'?Harl.m Masution, Pembaharusn Lalsm Iclam, Bu-
lean Pintene, Jakarta, 1922, hel,18-22,

dBMuhammad bin 'Abdul “Wahhab edalah pengabhdi

setia t.rhadap ajeran Thnu Taimiyah, sebagai nendiri
serakan Wahabi. /fdepun gerakan-serakan yang dilancer-
kan tenna sedikitpun bersentuhan dengen Kebudayaen Za-
rat modern.
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3. Pintu Ijtihad terbuka dan tidak tertutup.”
Untuk mewujudkan pemikirannya ini, Ia mendapat duku -
ngan dari Muhammad Ibn Su'ud, seorang kepzalsz suku
yang berkuasa di NeJed dan putranya Abd Al-Aziz. Xe-
cuanya aktif mengeerakkan faham-faham Muhzmmad . .bin -
'Abdul Wahhab, menyebarkan ajaran wWahabi, membsnckit-
Kan Koum muslimin dori satu daerah ke daerah lein cam
nai tersebar luas ke seluruh pelosok dunia termasuk
Indonesia, teruteme yane dibawa oleh ulema-ulama ra-
deri tzhun 1821.

Pada abad ke-19 M, semakin bertambah Jjelaslah
kebangkitan ummat Islam di seluruh pelosok T dania
Islam. Kerena pada masa ini telah lahir para pembzha-
ru/mujaddid, sebagai penerus ztsu kelanjuten dari
abad cebelumnya, liiantaranya mereka itu adalah :
Al-Tahtawi (1801 - 1873), nama lengkapnye acalah
Rifa'ah Badawi Refi' r1-Tohtawi. Ia mendalemi ilmu-
ilmu barat deri serjena Perancis dan deri pergsulszni.s
nys cengan ulama Al-Azhar menjadikan iz sebagai ulsma
besar. felama belajar di Paris, is teleh menyalin
buku-buku Perancis, seperti buku Montesoue, Voltaire
dan Rousseu ke dalam bahasa Arab. Iz mendirikan seko-
lah penterjemahan yang meliputi bahasa frab, Perancis
Turki, Persi dan Iltalia, Di samping itu didiriken pu-

la majallah "Raudhatul Madaris" ysng bertujusn untuk

“JHarun Nasution, Op-Cit, hal,Z6.
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memajukan bashasa Arab, ilmu falak, ilmu bumi, ilmu
akhlak, 1ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu pasti den lain-la
in.

Selain dari mengarang untuk majalleh-mzjallah
tersebut di atas Al-Tahtawi Juga mengarang buku -buku
dianteranya yang terpenting dari Konsep pemikirannya,
edalah:

1. Tahlish Ibriz Ala Talkhis Baris (Intisari dari Pen
Jelasan tenteng Paris). Buku ini menerangkan ke -
ma juan-kema juan Eropa, terutama Paris,

2. Manahij Babil Mishriyah Fi lManahij Adabil Ashriyah
(Jelan bvagi Oreng Mesir Menuju Literatur Modern)
Buku ini menerangkan pentingnya kema juan ekonomi
bapl ruatu negara. Di dalamnya diterangkan perban-
dingan pemerintahan Islam dengan Eropa.

3. Almursyic Al-Amin Li Albanat Wa Albanin (Petunguk
Pendidikan Putera dan Puteri). Dalam buku ini, Al-
Tahtawi menerangkan dengan panjang lebar tentang
pendidikan kevada anak laki-laki dan perempuan.
Dimana anak harus diberi pendidikan dasar yang
bersifat universal dan sama yaitu dengan tidak mem
beda-bedakan antara laki-laki dan perempuen, ‘nak
perempuan harus mendzpatkan pendidikan szma dengan
anak laki-laki dan mendapatkan hak dalam pembangu-~
nan sesual denpon martabat dan harkoatnya. Umma t
Islam harus mempunyai kepribadisn dan Jiwa cinta

tensh 2ir (hubbul wasthan). Li sini £1-Tehtawi me -
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rrmenganjurkan rela berkorban membels tanzh air.

4, Al-Czulus Sadid Fi Al-Ijtihad Wa Altaqlid (Pendap=st
Benar tentang Ijtihad dan Teclid). Bagi Al-lahtawi
dalam keterangannya pada buku ini dikatsken bzhwa,
ijtihad masih terbuka bagi setiap ummet Islam dan
ia menganjurkan para ulama wemperdalami ilmu=1ilmu
moderen asar dapat menyesuaikan dengan perkembangean
zaman,

Denrcan penterjemzhan buku-buku bBarat tentang
berbagai macam pengetahuan moderen ini, mendorong Mesir
untuk mendirikan sekolsh-sekolsh Teknik, militer, ke-=
dokteran, didirikan pula sekolsh obat-obestan (zpoteker)
pada tahun 1809, Sekolah Pertambangan tahun 1834, 8e -
kKolah Pertanian tehun 1836, Sekolah Penerjemshan fahuﬁ
1836, Yang kemudian sekolah penterjemahan ini ciserah-
kan pada Tahtawi, Di sekolah ini terdapat para ahli
yang berpengetahuan sesuai denpan bidanpgnyn masingg-
masing, sebingga bagion dari penterjemahan di sekolah
ini dibagi menjodi empat bacian, yaitu bagian Ilmu
Fasti, Bagian Ilmu Kedokteran dan fisika, bagian Sas -
tra dan bagian Turki. Yang akhir ini bertugas menter -
Jemahkan buku-buku pedoman militer yang cipskai . oleh
perwira-perwira Turki:

Adapun yang terpenting cdientara bagian-bagian

tersebut bagi perkembangen ide-ide Barat ialsh bagien

sastra. Liantara buku-buku yang diterjemahken irlah
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buku-buku mengenai filsafat, biografi, logiks, ilmu

bumi, politik, antropologi dan lain-lainnya.

Lenpgan gerakan penerjemahen ini, Mesir ber -
usaha keras memajukan pendidikan, Sebab ketingsalan
ummat Islam yang paling menyolok adalah dalam hal
pendidiken, Mesir juga berusaha keras untuk segera
menguasai ilmu-ilmu Barat, yaitu dengan cara mengirim
mahasiswa-mahasiswa Mesir untuk belajer .  Ke negeri
Earat, "

Celain ide-ide pembaharuan di bidang agama,
pendidikan, dan pengetahusn masih ada lagi =satu bi--
deng pembeheruan yaitu di bidang volitik., Kebangki -
ten Islem cdalam bidang politik ini di mulai dengean
kesadaran bahwa sistem politik Islem ketika itu sudah
wenyimpany darl sumber-sumber ajaren lcolam, ceperti
dalam masalah khalifah yang sebenarnya adalseh milik
seluruh ummat Islam, telah berubah menjadi milik sua-
tu czolongan atau suku, sehingga yang berkuasz bukan
orang yeng dikehendaki oleh ummat, tetapi hanya orang

ora

=
et

» tertentu yang menguasal negara.

Terjadinya persaincan kekuasaan antara ummat
Islam di Mesir, Arab dan Turki, misalnya, menJjeadikan
tidak adanya kesatuen dan ukhuwwah ummat Islem. = Di
semping itu terjsdinya penjajehan bangsa Barest, se -
perti MNapoleon di Mesir dan bsngsa Barat di Negeri -
negeri Islam lainnya, merupakan suatu ancaman baru

%0

Ibid, hal,34-41,



bagi kekuasaen Islam dari luer.

Unbuk menpatosi keadoarn ini, maka Al=ftrhoni
membentuk pertai Al-Hizb Al-Wetani (‘Partoai Nasional )
di Fesir peda tahun 1879. Yang bertujuan untuk memper
juanckan pendidikan universal, menyelenggarakan kemer
dekann pers, dan pemabukan Mocir ke dalam bidang mi -
liter. Atas sokongsn partai nasional ini Al-Afghani
davat menguasai Mesir. Raja Mesir Knedewi Ismail ber-
hasil disantikan oleh Putra lahkota Tawfio yansg ber-
janji akan mengadaken pembaharuan sesual dengen ide
vartazi nasional, tetapi pada tahun 1879 Al-Afghani ai
usir oleh Ingeris dari Mesir.

Namun demikian, Afghani terus berjuang dan
mendirikan organisasi Al-Urweh Al-Wusoa di raris.
Yong oneeotanya terdiri dari orang-orang Islam India,
Mesir, Suria, Afrika Utara, dan lain-lain. Li entera
tujuen yang hendak dicapail islah memperkuat persauda-
raan Islam, membela Islam dan membawa Islam Kepeda
kemajuan. Perkumpulan ini Jjura menerbitkan majalah
Al-Urwah Al-Wusca yang dipandang berhaluen Keras ter-
hadap pemerintah venjajah Barat. Hal inilah ysng mem-
buat majalah tersebut akhirnya dibredel dan dilarang
beredar di negara Paris,

celain mengembongkan Ukhuwwah Islamiyah, Ja-
maluddin Al-Afghani Juga membentuk gerakan Pan-lIsla-

misme. Pergerakan ini menghendaki kemajuan ummat
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Islam dengan Jjalan mempergunakan aliran pihirén
moderen dan menghendaki persatuen ummat Islam di ba-
wah satu pemerintahan Islam pusat, seperti zaman
khalifah dahulu.

Faham ini sangat revolusioner dan terang-te -
rangan anti imperialis. Untuk menghadapi  Berat itu,
serakan persatusn ummat Islem tersebar ke seluruh du-
nia Islam, bahkan ke penjuru dunia Islam yang selalu
dalam cekaman penjajah dan penindasannya, seperti
Indonesia.,

Cerakan menentang penjajah ini Jjuga dinafasi
oleh ide-ide "nasionslisme'", yaitu suatu kesadaran
akan haknya sebagai pemilik tenah air yeng tidak bo-
leh diganggu-gugat oleh bangsa manapun untuk mencam -
purinya, zpalagi menjajahnya. Di semping itu berkem -
bang pula ide "Patriotisme", yakni kepahlawanan dan
kepeloporan untuk bangkit sebagal pahlawan dalam mem-
pertahenkan tanah air,

Adapun pemikirannya yang lain tentang sebab-
sebab kemunduran ummat Islam, secara politis menurut
Al-Afgheni dikarenakan perpecahan yang terdapat dika-
langan ummat Islam, pemerintahan absolut, mempercaya-
kan pimpinan ummat kepada orang-orang yang tak dapat
dipercayai, mengabaikan.masalah pertahanesn militer,
menyerahksn administrasi negsra kepada orang - orang

tidak kompeten dan intervensi asing.
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Untuk memperbaiki keadean ini, maka Al-Afcha -

ni melenyapkan pengertian-pengertisn salah yang
dianut ummat pada umumnya, dan kembali kepada ajaran-
ajaran desar Islam yang sehenarnya. Hati mesti harus
disuciken, budi-pekerti luhur dihidupkan kembali,
dan Jjuga kesediaan berkorben untuk kepentingsn ummat.
Dalam pada itu Al-Afghani menuntut agar corak
pemerintahan otokrasi dirubah menjadi corak pemerinta-
han Demokrasi. Kepala negera harus mengadaken "Syuro"
(musyawarah) dengan pemimpin-pemimpin masyarakat yang
banyak pengalaman. Sebagaimana Islam dalam pendapat
Al-Afehani menpghendakda pemerintahan republik yang di
dalamnya terdapat kebebasan mengelusrkan pendepat
dan kewajinan kepalka negara tunduk kepads Undang-un -
dang Dmnﬂr.31
Di antera ide-ide yang dicetuskan Al-pAfghani
ini, bagaimanapun juge akhirnya mempengaruhi murid-
muridnya, di antaranya adalah Muhammad Abduh (1849 -
1905) . Sebagei penerus dsn penyebar Fan-Islemisme, ia
mengzacakan perombeken den perbaikan-perbeiken, yaitu
memasukkan mata kuliah IFilsafst Islam yang masih di -
angeap tabu dan merubah metode pengajaran, memurnikan
agama Islam yang sesual dengan bentuk aslinyz dan me-

. . %2
nanamken solidaritas pada seluruh ummat Islam.j

5'1bid, hal,51-57.
>’Ibid, hal,58-68.
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Demikianlah ide-ide moderen yang berhasil
dikembangkan ulama~-ulama Timur,ikhususpya .. setelah
adanya kontak kebudayaan antara dunia Timur dan

Barat. Yang tentunya didorong karena adanya tantangan
moderen den pengaruh Barat terhadap -~ -masyarakat.
Islam.”2 Meskipun demikian, secara fundamental tidak
catu pun yang Janggal, bila kaum pembaharu atau
kaum modernis Islam meminjem pola den metode-metode
Barat, karena itu adalah wajar dilakukan oleh setiap

peradaban yang tumbuh,

Masuknya Pemikiran Barat dan Timur Tengah ke Indone-

sia.

Pada permulaan abad ke-20, Islem di Indo-
nesia mengelami gejolek dalam dirinya. Perubahan
itu di sebabken oleh munculnya gagasan pembaharuan
Islam yang di dengung-dengungkan baik di Mesir mesu-
pun di Makkah (abad XIX).

Dengan adanya kontak antara dunia . Barat
dengan dunia Islam pada penghujung abad ke-18, me -
nyebabkan dunia Islam berkenalan dengan ide-ide baru
yang telah berkembang di Barat.

Seiring dengan itu bermunculen pula  tokoh-
tokoh pembaharu yang berusaha untuk mengembaliken
kepada kemajuan ummat Islam, Li antaranya adalah

Muhammad bin 'Abdul Wahhab, Al-Tahtawi, Jamaluddin

5opazlur Rahman, Islam, (terj), Senoaji Sa -
leh, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal,337.
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Al-Afghani. Muhemmad Abduh, Rasyid Rida dan masih

banyak lagi yang lain,

Akibat deri gerakan pembaharuan yang dicetus-
kan den diperjuangkan oleh pembaharu dengan dagar
sumber pemikiran daen gerakan yang orisinil, yaitu
Al-Cur'an den Al-Hadits mzka tumbuhlah rasa kesadaran
bagi ummat Islam, untuk mencikuti gerckan pembaharuan
tersebut, sehingea menimbulkan suatu kebasngkiten bagi
Lunia Islam,

Sebagai sumber untuk mengambil informesi dari
gerakan pembaharuan ini, maka pelaksanaan ibadah
hajilah yeng dipandeng efektif untuk menyebarkan ge-
rakan persatuan ummat Islam,

Gerakan ini masuk ke Indonesia bersamaan
dengan pulangnya tiga haji dari Tasnah Suci, pada ta-
hun 1803%, di antera mereka itu ialah Haji Miskin dari
Pandai Sikat, Haji Sumanik dari Delapan (VIII) kota,
den Haji Piabeng dari Tanah Datar. Ketiga ulama ini
telah menyaksikan sendiri bagaimana kaum Wahabbi di
Makkah meluruskan agama dsn membasmi bid'ah, sehingga
mendorong mereka untuk meluruskan pula agama di nege-
rinya, Minangkabau. Sebab menjelang akhir abad ke-18,
keadaan Islam di Indonesia pasda umumnya, menurut A,
Mukti A1i°7 digambarkan sebagai berikut:

bertentangan dengan tauhid, sejak
pagi bangun tidur sampai malam

3L}H. L. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern
di Indonesgia, Yayasan Nida, Yogyskarta, 1971, hel, 14
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akan tidur kembali, orang mendapat-
ken perbuatan-perbuatan yang dija -
lenkan oleh ummat Islam itu yang se
benarnyarmerupakan bid'ah., Sejak
waktu mengandung sampai melahirkan,
mengkhitankan dan mengawinkan, dari
sakit sampai mati orang menysksikan
banyak sekali pekerjaan-pekerjaan
yeng berhubungan dengan ajaran-aja-
ren tauhid, Yah bukan hanya itu ca-
Ja, sompai kepada mencari jodoh den
isteri, itu semua dicampur adukkan
entara syirik dan tauhid,

beﬁgah kutipen diatas Jjelaslah keadaan Islam yeng
sebencrnya dicdndonesia ini sebelum pembaharuan pemi-
kiran Islam dilancarkan. Islam di Sumatra Barat pun
begitu adanya. Unsur-unsur enimésme-dinamisme dan
sisa-sisa kepercayaan Hindu-Budha masih membekas da -
lam kehicupan herisn ummat Islam, Hamka menulis :

Li seluruh Minangkabau pada masa itu
perjalanan agama sudah sangat mundur.
Tidak dapat dibedakan mzna yang aga-
ma can mana yang syirik, bid'ah dan
agama bercampur aduk saja. Selain da
ri agama, adalah cihir yang sangat
dimehirken orang... 2zimat sebesar -
besar lengan bergantungan di pinegeng
orang,..kadang-kadang guru agama men
Jadi tukeng Jjual azimat, Kubur-kubur
dari ulama-ulema yeng dipandang kera
mat dijadikan tempat bernazar dan ber
niat.

Keadaan seperti diatas berjalan terus dan melemahkan

mereka. Di samping itu pertentangasn-pertentangan yang
Lerjodl untora secama umat lslam yeng berbeda aliran
mazhab dan ajaran tarekat yang dianut, akhirnya mem -

perburuk kondisi mereka dan memudahkan pengaruh asing

35Hamka, Ayahku, Umminda, Jakarta, 1982, hal,
79
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mendominasi mereka.

Baru awal abad ke-19 Islam Minangkabau kema -
sukan pikiran den gerakan Islam baru dari luzr. Bebe-
rapa sumber menyebutkan bahwa peranan tiga oreng haji
tersebut, bukan cuma untuk menunaiksn rukun Islam yang
Eélima den belajar ilmu ke-isleman, tapi juga sekali-
gus mereka memanfaatkan untuk menjalin ukhuwwah isla-
miyah dengen ummet Islam dari berbagai negera lain,
caling tukar menukar pengalaman dan informasi  serte
membicarakan kepentingan bersama. Oleh sebab itu wak-
tu kembali ke kampung, mereka telah membekali diri de
ngan ilmu, kitab-kitsh serta pengetahuan tentang per-
kembangan dunia Islam pada umumnya.36

Dengen tujuen meluruskan agema dan membasmi
bid'ah, tiga oreng haji tersebut mulai mengajar di
kampung-kampung. Ia ingin menpubah keadaan yang diang
gao mereka menyelewengkan Islam deri kemurniannya ini.
Oleh sebab itu mereka sepakat untuk berbuat seperti
epa yang diperbuat Wahabiah di Arabia. Untuk melan -
carkan gerskannya itu, mereka mulai mendekati messa
bukan cuma dari mimbar-mimbar masjid atau mihrob-
mihrob surao, melainkan turun langsung ke gelanggang,
secara lebih dimamis dan aktif turun ke lapangsn, mem
propagandakan pandengan-pandangan mereka tentang Islam

yeng murni., Sambil mencari simpati dari kalangan umat

36Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indo-
nesia 1900-1942, LP3S, Jakarta, 1980, hal,16-25,
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mereka kumandangkan semboyan gerakan pemikiran Islam

dengan memerangi syirik, khurafat dan bid'ah sebagai
kewaJiban yang harus dilaksanakan,

Propaganda ini mendapat simpati besar dari ber
bagal pihak yang memang sudah tidak rela lagi melihat
Islam demikian rusak., Ulama-ulama muda yang bercita-
cita luhur untuk memperbaiki Islam, banyak yang ter-
pengaruh, termasuk Tuanku Nan Renceh, murid Tuanku Ku
to Tuo di Luhak Agam, Tuanku Mensiangsn di Tanah Da-
tapr Saidi Muning dari Pasaman, dan beberapa tokoh
perphulau: serta ninik-mamak yang mendukungnya, seper
tii Penghulu Datuk Bendahara di Alshan Panjang, Peto
Syarif Tuanku Mudo (Imam BonJjol)} Tuanku Kubu Senang,
Tuanku Lubuk Alung dan sebagainya.57

Karena telah memperoleh dukungan dan simpati
dari berbagai lapisan masyarakat itu, maka propaganda
mereka tingkatkan, Pihak yang tidak setuju dan menen-
tang dengan kekerasan, mulai mereka hadapi dengan
kekerasan pula. Mereka mengadzkan ketentuan-ketentuan
baru cepertl; semua orang laki-laki dewasa harus
memakai surban dan Jubah putih. Mereka harus mempela-
Jjari Al-CQur'an dengan baik. Setiap melam harus menga-
Ji al-Qur'an paling kurang satu Jjuz. Apapun tugas
dan kemanapun pergi, kitab suci al-Cur'an tidak boleh
ditincgalkan.UUmmat harus mengamalkan Islam secara

murni, Adat istiadat yang tidak sesual dengan  Islam

37Burhanudin Daya, Gerakan Pembsharuan...,
Op-Cit, hal,52.
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harus dihapus dan diganti dengan hukum-hukum Islem,

Kebiasaan rakyat yang salah, seperti berjuai,mengisap

madat, ményabung ayam dan sebagainya harus dihapusken

diganti dengan peningkatan emel saleh menurut tuntu-
v oux BB

nan Islam sejati.

Untuk mengkoordinir gerakan yang mereka len -

carkan itu maka Tuanku Nan Renceh dan HaJji Miskin mem

bentuk satu organisasi, yang dinamakan Dewan Herimau

w0
Nen Salapan, ~ Yong angeotanys terdiri deri 8 orang
ulama vembaharu, di entaranya: Tuenku Nan Renceh dari

Kameng, sebagai ketua, Tusnku Lubuk fur dari Cendung,

Tuanku Berapi dari Candung, Tuenku Ladang Lewas deri

Banuhampu, Tuenku Padang Luar, Tuanku Galung dari
sungad Puar, Tuaonka Bisro, dan Tuanku Kapao.

bengon didempingd penaschat rohaninya, Hadi
Midgkin Jon penasehat militernya, llaji Piobang dan
komindan laponpon, Haji Sumanik, Tuanku Nen Renceh

menggerakkbn Lewan Tuankunya lebih aktif lagi. LCimana
ketentuan-ketentuan baru pun mulai dikeluarkan dan
dijalankan. Tindakan-tindakan keras pun csemakin di -
tingkatkan. Penaklukkan neveri-negeri cilskukan secz-

ra beruntun. Sehingga dalam jancka waktu kuransg dari

satu tshun, seluruh negeri dzlam Lubuk Agam berada
di bawah kekuasaan mereka. Hal ini tidak menutup
*1bid, b1,
393ewan flarimau Nan Salapaen disebut Juga

Dewan Tuanku Nan Szlapen. Lilihaet dari penamzannya,
dapat dikatakan bahwa dewan ini merupaken catu Lewan
Agama dan sekaligus Dewan Pergerakan yeng diatas pun
daknya terletak pucuk pimpinan tertinggi gerakan.
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kemungkinan munculnya satu kekuatan politik baru.

Dimena di tiap-tiap negeri yang sudah diduduki dite -
tapkan: Pertama, tidak boleh mencukur Jenggot, kalau
melanggar didenda 2 suku; Kedua, gigi tidak .oleh di
pepat, kalau dilanggar kena denda seekor kerbau; Ke -
tiga, aurat laki-laki sampai ke lutut, kalau dilang -
gar kena denda 2 suku; Keempat, perempuan yang tidak
menutup muka, dikenakan denda 3% suku.ho

Karena tindakan-tindakannya yang keras i“itu,
maka persatuan tersebut mendapat tentengan keras pula
dari kaum volitisi Minangkabau,m dan penganut tare-
kat yang memang secara terang-terangan menentang etas

ketentuan-ketentuan baru, atas dilaksanakannya hukum

Islam seperti hukum bunuh.42

Akibatnya timbullah kon-
flik dan peperengan, yeng selanjutnya terkenal dengan
konflik adat dan agama dan Perang Padri. Dimana kon-
flik adat dan agama disatu pihak melibatkan kaum adat
dibantu oleh golongan ummat Islam penganut tarekat,
menghadapli tiga orang haji beserta pengikut-pengikut-
fya - ta di pihgk lain.

Selama hampir 20 tahun (1803-1820), gerakan

mereka terlihat semata-mata bersifat agama dan adat.

Namun deii tahun 1821, dampak politiknya mulai keli-

QOMahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesia, Mutiara, Jakarta, 1974, hal,30.

”1Kaum politisi dimaksudkan adalah golongan ..
adat dan turunen keranat raja Pagarruyung.

42Burhenuddin Laya, Op-Cit, hal,55.
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hatan setelah kaum bangsawan dan adat melibatkan

opihak ketiga. Karena inilah yeng disnggap satu-satunya
Jjalan bagi keum bangsawan untuk mencari perlindungan.
Sejak itu corak pergerakan mulai berubzh, dimsna kua-
sa komneni Belenda di Padang bersedia memberi perlin-
dungan kepada kaum banpsawan terutoma dalom menghs-—
dapi kekerasan gerakan kaum pembzheru, selsma raja-
raja den sebagien penghulu mzu menyerahkan Minangka-
bau ketangesn Belanda., Sehingga timbullah Perang Padri
pada tabun 1821-1837,"3

Kekalahan para ulazme dalam perang Padri meng
hadapi Belanda bukanlzh membuat semangat perJjuansgan
tokoh-tokoh pembaharu Islam di Indonesia menjadi ken-
dor, tetepi masih diteruskan oleh para ulama lainnya
vang menamakan diri denpgan Kaum Muda,

Ulama-ulama tersebut entara lain Syeh Abdullzh
Ahmad (1879-1933), Syekh Haji Abdul Karim Amrullah
(1879-1945), Syckh Muhamnad Jumil Jambek (1860-1947),
den Syekh Haji Tyayiuv Umer \1874-1920). Hanya saja
gerakan ini telah mengembil cara dan bentuk lain yang
baru, seperti mendirikan pusat-ousat pendidiken, me -
ngadekan ceramah-ceramah, mendirikan madrasash dan
vondok-pondok dengan nama Sumatra Thawalib, majalah
dan brosur-brosur pun telah di terbitkan seperti Al-

Munir, Al-Bayan, £1-Basyir, dasn 21l-Itoon.

thaum Padri i2lsh gelar yang diberikan kena-
da pengikut-pengikut tiga Oreng haji. Jadi Perang Pad
ri terjedi antera kuum Fzdri, melawzn pasuksn Belanda
yang membantu koum adat dan golongan Islam penganut
tarekat.
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{emudian pada tahun 1920 semuanya dijadikan

dalam satu wadah, yang terorganisir secara moderen le
wat konferensi di Padeng Panjang.

Bila gerakan reformasi Islam di Sumatra yang
berpusat di Minangkabau bercorak faham Wahzabi dengen
penampilan yang radikal, tegas, dan berani, maka di
pulau Jawa pembaharuan Islam dimulai dengan cara or-
nisasi. Diantaranya adalah organisasi Muhammadiyah
yang dapat tumbuh bersama-~sama dengan perkumpulan-per
kumpulan lain, seperti Budi Utomo dan Syarikat Islem.
Sebagai peloporrpembaharu, organisasi Muhammadiyah
bergersk lebih hati-~hati den lebih lentur dalam meng-
hadapi arus perubzhan politik. Watak inilah y= yang
memouat Muhammadiyah berhasil menghindari ti..findakan
pemerintah yang dapat membawa kehancuran organisasi.
Sebagaimenalis na yang dialami oleh Al-IkhwaniAl-Mus -
limun di Mesir.

Menurut sejarah, gerakan tipe ini muncul se -
Jak akhir abad ke-19, terutama dipelopori oleh Jamalu
din Al-Afgheni dan Muhammad Abduh dari Mesir.

Diilhami dan dicerahkan oleh gagasan-gagasan
modernis Al-Afghani dan Abduh, maka organisasi Muhama
diyah yang didiriken pada tanggel 18 Nopember 1912
oleh K.H.A, Dohlan (1868-1923), akhirnya terpengaruh
nada gagasan dan tafsiran Abduh tentang perlunya usa-

ha reformasi den pembaharuen pendidiken Islam.
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Adapun faktor yang mencdorong lahirnya geraken

ini, menurut Ilamka disebabkan; pertema, keterbelangen
dan kebodohan ummat Islam Indonesia hampir di segala
bidang kehidupan, Kedua, suasana kemiskinan yang
parah yang diderita ummat dalam suatu negeri kaya

seperti Indonesia, Ketiga, kondisi pendidiken Islam

yang sudah sangat kuno seperti yang terlihat pada
{
pesantr‘en.d+
Menyadari sepenuhnya keadaan yang demikian

ini, K.H.A. Dahlan berusaha memerangi keterbelangan
denran cara memberikan prioritas lebih tinggi pada
bidang pendidikan. Sebab menurut Dahlan :

Mula-maln aeama Telam T la cemerlong,

kemudian makin suram, Tetapl cesung-

guhnya yeng suram 1tu adalah manusia

nya, bukanlah agemanya. Agama adalah

bukan barang yong kocer, yang herus

dimasukken ke dalam telinga, akan te

tapi agama Islam adalah agama fitrah

Artinya, ajaran yang mencocoki kesue.
cian manusia. Sesungguhnys agama bu-

kanlah emal lshir yang dapat dilihat
amal lahirnya itu haﬂgalah bekas dan

daya dari ruh agama.

Dalam kerangka ussha besar inilah lMuhammadiyah ingin
menghidupken semangat i1jtihad kembali dalam menelusu
ri dan mencari ajaran Islam sejati. Untuk memberikan
aasar ajaran Kepada gerskan yang dibentuknya, XK,H.f.
Lahlan sering mengutip dua ayat al-Cur'an .- dalem
surat Ali'Tmron 10/ dan 110:

Don hendaklah muncul segolongan cecri
kamu yeang mengejak kepada kebaikan

L
JQHamka, K.,H.A. Dahlan dalem buku Peringaten
40 Tahun Muhammadiyah, Jakarta, 1952, hal,31-3Z.

“5Mengutip dalam buku Syafi'i Mgarif, JIslam
dan Masalah Kepegaraan) LP3S, Jekarta,1385, hal,B7.
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dan menyuruh yang ma'ruf serta men-

cegah yang mungkar. Dan merekalah
orang yang berhasil.

Kamu adalah sebaik-baik ummat yang

dilahirkan ke tengah-tengah manusia

yang menyuruh berbuat baik dan mela . ..

rang berbuat munker, dan kamu ber -

iman kepada Allah,
Denpon dun dasar inilah, diharapken Muhammadiyah akan
mempu menawarkan satu alternatif bagi sistem penga -
Jeran tradisional dalam rangka menyongsong hari daepan
Islam di Indonesiea.

Selanjutnya untuk menentukan secare persis mela
lui saluran mana K.H.A. Dahlan mendapatkan gagasan-ga
gasan modernis Islam, tidaklah selalu mudah menjawab-
nya. belior noer migelnyn, mengatakon bahwa Dahlan
telah mengenal gagasan-gagasan itu setelah menunaikan
haji yang ;:nenr'tr:m:.a.[“6 Nampaknyza dapatlah dikatakan bah
wa pada pergeseran abad ke-19 dan 20, yaitu  sebelum
mendirikan Muhammadiyah secara resmi, Dahlan telah
berkenalan dengan karya-karya lbn Taimiyah, Al-Ghaza-
'1i, Munhammad bin 'Abdul Vahhab, Al-Afghani, Muhammad
£bduh dan lain-lainnya. Terutama lewat majalah-maja -
15K seperti Al-Urwatul Wusga, Al-Liwa', Al-Adl edisi
Mesir, Tsamratul Funun dan Al-Qishasul Mustaqim edisi
Beirut, yang diterbitken oleh tokoh-tokoh tersebut
dan berhasil masuk ke lIndonesia melalui pelabuhan-pe -
labuhuen kecil seperti pelabuhan Tuban di Jawa Timur,
Yang kemudian berhasil lolos dari pengawasan fihak

Deland?rdan hanya sampai kepada tangan Bahlan.%z

‘~Deliar Noer, Op-Cit,hel,85.
b77pid, nul,sy. T




